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INTISARI

Batik ialah salah satu warisan budaya dari Bangsa Indonesia yang istimewa.
Karena keberagaman dan keunikannya pada tanggal 2 oktober 2009, Batik pertama
kali ditetapkan sebagai warisan kemanusiaan untuk budaya lisan dan non-bendawi
oleh UNESCO. Untuk menjaga kelestariannya diperlukan penelitian yang
berkesinambungan. Walaupun topik penelitian tentang batik ini sudah umum,
pengenalan pola batik masih memiliki tantangan yang perlu diselesaikan. Salah satu
tantangan pengenalan pola tersebut adalah dalam hal pengklasifikasian motif batik.
Untuk mempermudah pekerjaan computer dalam mengklasifikasikan, dalam hal ini
diperlukan adanya implementasi Deep Learning dengan menggunakan metode
Convolutional Neural Network (CNN). Metode Convolutional Neural Network
(CNN) ialah salah satu arsitektur dalam Deep Learning, metode ini lebih efektif
untuk mengklasifikasikan citra seperti pola batik dikarenakan metode
Convolutional Neural Network memiliki operasi konvolusi. Dalam operasi ini citra
akan diekstraksi setiap fiturnya sehingga dapat menghasilkan pola-pola yang dapat
mempermudah dalam pengklasifikasian. Dalam proses pelatihan metode
Convolutional Neural Network membutuhkan komputasi yang berat dan waktu
yang tidak sebentar, maka dari itu penggunaan performa GPU diperlukan untuk
mempercepat proses waktu pelatihannya. Proses eksperimen dimulai dengan
menyusun lima kelas data set citra batik, kelas tersebut terdiri dari batik parang
rusak, batik kawung, batik nitik, batik ceplok, dan batik lereng dengan total 750
citra batik sebagai data set. Data set kemudian dilatih menggunakan bahasa
pemrograman Python serta GPU CUDA. Hasil pengujian menggunakan cross-
validation mampu mencapai akurasi 90,14%. Sehingga dengan hasil pengujian di
atas dapat diambil kesimpulan bahwa Deep Learning menggunakan metode CNN
dapat digunakan untuk pengklasifikasian pola batik dengan baik.

Kata Kunci: Batik, Deep Learning, CNN, Cross Validation, Image Recognition
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ABSTRACT

Batik is one of the cultural heritages of a special Indonesian nation.
Because of its diversity and uniqueness on October 2, 2009, Batik was first
established as Masterpieces of the Oral and Intangible Heritage Humanity by
UNESCO. To maintain sustainability, continuous research is needed. Although
the topic of research on batik is already common, the introduction of batik
patterns still has challenges that need to be resolved. One of the challenges of
pattern recognition is in terms of classifying batik motifs. To simplify the work
of computers in classifying, in this case the implementation of Deep Learning is
needed by using the Convolutional Neural Network (CNN) method. The
Convolutional Neural Network (CNN) method is one of the architectures in Deep
Learning, this method is more effective for classifying images such as batik
patterns because the Convolutional Neural Network method has a convolution
operation. In this operation the image will be extracted every feature so that it
can produce patterns that can facilitate classification. In the process of training
the Convolutional Neural Network method requires heavy computation and not
a short amount of time, therefore the use of GPU performance is needed to speed
up the training time. The experimental process begins by compiling five classes
of data sets of batik images, the class consisting of batik parang rusak, batik
kawung, batik nitik, batik ceplok, and batik lereng with a total of 750 batik
images as data sets. The data set was then trained using the Python
programming language and GPU CUDA. The test results using cross-validation
can achieve an accuracy of 90.14%. So that the results of the above tests can be
concluded that Deep Learning using the CNN method can be used to classify
batik patterns well.

Keywords: Batik, Deep Learning, CNN, Cross Validation, Image Recognition
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